BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Sekolah Dasar

Se-Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo terkait dengan pelaksanaan supervisi

akademik oleh kepala sekolah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam membantu guru
merencanakan pembelajaran telah dilakukan dengan baik. Kepala sekolah telah
memberikan supervisi akademik dengan baik, baik itu dalam memberikan
bimbingan dalam perencanaan pembelajaran, memberikan pengarahan dalam
memilih materi pembelajaran, memberikan pengarahan dalam memilih metode
sumber, dan media pembelajaran, maupun dalam memberikan pembimbingan
dalam menyusun skenario/kegiatan pembelajaran.

2. Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam membantau guru
melaksanakan pembelajaran telah dilakukan dengan baik. Kepala sekolah telah
memberikan supervisi akademik dengan baik, baik itu dalam memberikan contoh
dalam membuka dan menyajikan pembelajaran, memberikan pengarahan dalam
menggunakan metode dan media pembelajaran, memberikan bimbingan dalam
menggunakan bahasa komunikatif, memberikan bantuan dalam memotivasi,
mengorganisasi, dan berinteraksi dengan siswa, memberikan contoh dalam
menyimpulkan dan memberikan umpan balik, maupun dalam memberikan

pengarahan dalam menggunakan waktu yang efektif, dan menutup pembelajaran.



3. Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam membantu guru
mengevaluasi kegiatan pembelajaran telah dilakukan dengan baik. Kepala sekolah
telah memberikan supervisi akademik dengan baik, baik itu dalam hal
memberikan bimbingan dalam menyusun perangkat penilaian pembelajaran,
memberikan pengarahan dalam menggunakan strategi/metode penilaian
pembelajaran, memberikan pengarahan dalam memeriksa jawaban, mengolah dan
menganalisis hasil penilaian belajar siswa, maupun dalam memberikan bimbingan
dalam memanfaatkan hasil penilaian belajar siswa

Dengan demikian, secara umum para kepala sekolah di Sekolah Dasar

Se-Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo telah menjalankan tugasnya dengan baik

sebagai supervisor akademik di sekolah masing-masing.

B. Saran

Adapun saran yang dikemukakan pada penelitian ini adalah:

1. Bagi Kepala Dinas Pendidikan setempat diharapkan agar senantiasa melakukan
kontrol secara ketat mengenai pelaksanaan supervisi akademik pada setiap
sekolah dasar di Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo agar pelaksanaan
penyelenggaraan pendidikan dapat terlaksana dengan sukses.

2. Bagi para kepala sekolah yang bertugas di Sekolah Dasar Kecamatan Kota
Selatan Kota Gorontalo untuk senantiasa meningkatkan kualitas layanan
supervisi akademik pembelajaran pada guru.

3. Bagi para guru diharapkan agar senantiasa mengerti dan memahami arti penting

dari supervisi akademik, selalu mengembangkan kemampuan diri, dan memiliki



rasa tanggung jawab yang besar terhadap tugas-tugas dalam setiap kegiatan
akademik di sekolah.

Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat mengambil hikmah dari hasil
penelitian ini, dan dapat memperdalam kembali penelitian ini khususnya pada

aspek-aspek yang belum dikaji pada penelitian ini.
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